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RINGKASAN 

OKTAVIANA HOTTARULI MUNTHE. 223020401064. Analisis Sifat Biologi 

Tanah Pada Rhizosfer Nephrolepis biserrata Di Perkebunan Kelapa Sawit. 

Dibawah bimbingan ibu Dr. Ir. SUSTIYAH, M.P., dan ibu Dr. Ir. Hj. RAHMAWATI 

BUDI MULYANI, M.P.  

Penggunaan tanaman penutup tanah di perkebunan kelapa sawit sangat krusial 

untuk menjaga stabilitas ekosistem lahan. Namun, pada tanah marginal seperti 

tanah sulfat masam yang memiliki pH ekstrem rendah (<3,5) serta toksisitas 

Aluminium (Al) dan Besi (Fe) yang tinggi, tanaman penutup konvensional jenis 

legum (LCC) sulit berkembang. Sebagai alternatif, Nephrolepis biserrata atau pakis 

pedang lokal menunjukkan adaptabilitas superior. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengisolasi, mengidentifikasi, dan menganalisis indeks keanekaragaman mikroba 

(jamur dan bakteri) serta kandungan sifat tanah (C-organik, N-total, pH, suhu, dan 

kelembapan) pada rhizosfer Nephrolepis biserrata (pakis pedang) di perkebunan 

kelapa sawit lahan sulfat masam. Penelitian ini dilakukan dari bulan Februari 

hingga Juni 2026 di PT. Lifere Agro Kapuas (LAK), Kecamatan Mantangai, 

Kabupaten Kapuas, Kalimantan Tengah. Pengambilan sampel tanah dilakukan pada 

kedalaman 0-30 cm di tiga tipologi lahan dengan umur kelapa sawit 13–14 tahun 

dengan membandingkan tiga kondisi pengelolaan vegetasi: lahan tanpa N. biserrata 

(G32), lahan dengan N. biserrata tidak dikelola (G19), dan lahan dengan N. 

biserrata dikelola (F32). Metode penelitian menggunakan metode deskriptif 

melalui survei lapangan dan analisis laboratorium menggunakan metode Simple 

Random Sampling. Hasil isolasi jamur menemukan dua genus utama, yaitu 

Fusarium sp. dan Trichoderma sp.. Pada lahan dikelola (F32), agens hayati 

Trichoderma sp. sangat mendominasi (9 isolat) dibandingkan Fusarium sp. (1 

isolat), yang mengindikasikan terbentuknya tanah supresif alami. Hasil isolasi 

bakteri mengidentifikasi genus Bacillus sp. pada lahan tanpa pakis (G32); Bacillus 

sp. dan Bacillus mycoides pada lahan tidak dikelola (G19); serta Bacillus sp., 

Bacillus mycoides, dan Pseudomonas sp. pada lahan dikelola (F32). Tanaman 

penutup tanah Nephrolepis biserrata yang dikelola secara intensif terbukti efektif 

meningkatkan kesehatan biologi tanah sulfat masam di perkebunan kelapa sawit. 

Tindakan manajemen vegetasi mendorong pertumbuhan mikroba fungsional seperti 

Trichoderma sp. dan Pseudomonas sp., meningkatkan indeks keanekaragaman 

hayati tanah ke tingkat sedang, memperbaiki pH tanah menuju netral, serta 

mendepositokan kadar C-Organik yang tinggi tanpa mengganggu kestabilan 

mikroklimat fisik tanah.  
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ABSTRACT 

Analysis of Soil Biological Properties in the Rhizosphere of 

Nephrolepis biserrata in Oil Palm Plantations 

 

 OKTAVIANA HOTTARULI MUNTHE 

This study aimed to isolate, identify, and analyze the diversity index of soil 

microbes (fungi and bacteria) as well as soil chemical and physical properties 

(organic C, total N, pH, temperature, and moisture) in the rhizosphere of 

Nephrolepis biserrata (sword fern) in acid sulfate soil of oil palm plantations. The 

research was conducted at PT. Lifere Agro Kapuas (LAK), Central Kalimantan, by 

comparing three vegetation management conditions: land without N. biserrata 

(G32), land with unmanaged N. biserrata (G19), and land with managed N. 

biserrata (F32). The study utilized a descriptive method combining field surveys 

and laboratory analyses using the Simple Random Sampling method. Fungal 

isolation identified two main genera: Fusarium sp. and Trichoderma sp.. In the 

managed land (F32), the biocontrol agent Trichoderma sp. highly dominated (9 

isolates) compared to Fusarium sp. (1 isolate), indicating the development of 

naturally suppressive soil. Bacterial isolation revealed the presence of Bacillus sp. 

in the land without fern (G32); Bacillus sp. and Bacillus mycoides in the unmanaged 

land (G19); and Bacillus sp., Bacillus mycoides, and Pseudomonas sp. in the 

managed land (F32). The Shannon-Wiener Diversity Index (H') for bacteria reached 

its highest value in the managed land (F32) at 1.03 (moderate category), compared 

to the unmanaged land at 0.68 (low category), and the land without fern at 0.00 

(very low category). Soil properties analysis demonstrated that the managed land 

(F32) contained the highest Organic C (3.74% / High criterion), Total N (0.34% / 

Moderate criterion), and a more neutral pH (6.6) compared to the land without fern. 

Soil temperature (29°C) and moisture content (85%) remained relatively stable and 

optimal across all treatments. In conclusion, regular management of N. biserrata 

vegetation effectively improves the biochemical quality of acid sulfate soils in a 

sustainable manner.  

 

Keywords: Nephrolepis biserrata, Rhizosphere, Soil Microbes, Oil Palm, Acid 

Sulfate Soil.  
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ABSTRAK 

Analisis Sifat Biologi Tanah Pada Rhizosfer Nephrolepis biserrata  

Di Perkebunan Kelapa Sawit 

OKTAVIANA HOTTARULI MUNTHE 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi, mengidentifikasi, dan menganalisis 

indeks keanekaragaman mikroba (jamur dan bakteri) serta kandungan sifat tanah 

(C-organik, N-total, pH, suhu, dan kelembapan) pada rhizosfer Nephrolepis 

biserrata (pakis pedang) di perkebunan kelapa sawit lahan sulfat masam. Penelitian 

dilaksanakan di PT. Lifere Agro Kapuas (LAK), Kalimantan Tengah, dengan 

membandingkan tiga kondisi pengelolaan vegetasi: lahan tanpa N. biserrata (G32), 

lahan dengan N. biserrata tidak dikelola (G19), dan lahan dengan N. biserrata 

dikelola (F32). Metode penelitian menggunakan metode deskriptif melalui survei 

lapangan dan analisis laboratorium menggunakan metode Simple Random 

Sampling. Hasil isolasi jamur menemukan dua genus utama, yaitu Fusarium sp. dan 

Trichoderma sp.. Pada lahan dikelola (F32), agens hayati Trichoderma sp. sangat 

mendominasi (9 isolat) dibandingkan Fusarium sp. (1 isolat), yang 

mengindikasikan terbentuknya tanah supresif alami. Hasil isolasi bakteri 

mengidentifikasi genus Bacillus sp. pada lahan tanpa pakis (G32); Bacillus sp. dan 

Bacillus mycoides pada lahan tidak dikelola (G19); serta Bacillus sp., Bacillus 

mycoides, dan Pseudomonas sp. pada lahan dikelola (F32). Indeks 

Keanekaragaman Shannon-Wiener (H') bakteri menunjukkan nilai tertinggi pada 

lahan dikelola (F32) sebesar 1,03 (kategori sedang), dibandingkan lahan tidak 

dikelola sebesar 0,68 (kategori rendah), dan tanpa pakis sebesar 0,00 (sangat 

rendah). Analisis sifat tanah menunjukkan lahan dikelola (F32) memiliki C-Organik 

tertinggi (3,74% / Kriteria Tinggi), N-Total (0,34% / Kriteria Sedang), dan pH yang 

lebih netral (6,6) dibandingkan lahan tanpa pakis. Suhu tanah (29°C) dan 

kelembapan (85%) relatif stabil dan optimal di semua perlakuan. Kesimpulannya, 

pengelolaan vegetasi N. biserrata secara berkala mampu memperbaiki kualitas 

biokimia tanah sulfat masam secara berkelanjutan.  

Kata Kunci: Nephrolepis biserrata, Rhizosfer, Mikroba Tanah, Kelapa Sawit, 

Tanah Sulfat Masam.  
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